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PENGANTAR REKTOR 

 
Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas tersusunnya buku berjudul 

<Pendidikan Akidah Akhlak Berbasis Al-Qur’an dengan Pendekatan 
Integratif dan Kontekstual dalam Tantangan Digitalisasi Global=. Buku ini 

hadir sebagai ikhtiar akademik dalam merespons dinamika zaman yang 

ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi digital, sekaligus 

menegaskan pentingnya penguatan nilai-nilai akidah dan akhlak yang 

bersumber dari Al-Qur9an. Melalui pendekatan integratif dan kontekstual, 
buku ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan pendidikan Islam yang relevan, adaptif, dan tetap 

berlandaskan nilai-nilai luhur keislaman, khususnya dalam membentuk 

generasi yang beriman, berakhlak mulia, serta bijak dalam menghadapi 

tantangan globalisasi dan digitalisasi. 

 

Makassar, Januari 2026 

Rektor UIN Alauddin Makassar 

 

 

 

Prof. H. Hamdan Juhannis,MA.,Ph.D 
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PENGANTAR DEKAN 

 
Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga buku <Pendidikan Akidah Akhlak Berbasis Al-Qur’an dengan 
Pendekatan Integratif dan Kontekstual dalam Tantangan Digitalisasi 

Global= dapat disusun dan dihadirkan sebagai kontribusi penting dalam 

pengembangan pendidikan Islam di era digital. Buku ini menegaskan peran 

strategis pendidikan akidah dan akhlak berbasis Al-Qur9an sebagai fondasi 
pembentukan manusia yang beriman, berilmu, dan beradab, dengan 

menekankan pendekatan integratif dan kontekstual agar nilai-nilai Islam 

tidak berhenti pada tataran normatif, tetapi relevan dan aplikatif dalam 

kehidupan peserta didik. Saya meyakini buku ini bermanfaat sebagai 

referensi akademik dan pedagogis bagi pendidik, mahasiswa, dan 

pemerhati pendidikan Islam, serta berkontribusi dalam melahirkan generasi 

yang cakap secara intelektual dan digital tanpa kehilangan jati diri 

keislamannya. Semoga karya ini menjadi amal jariyah dan memberi manfaat 

berkelanjutan. 

Makassar,  Januari 2026 

Dekan FTIK UIN Alauddin Makassar 

 

 

 

Prof. Dr. H. Andi Achruh, M.Pd.I. 
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PENGANTAR PENULIS 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku berjudul <Pendidikan Akidah Akhlak Berbasis 
Al-Qur’an dengan Pendekatan Integratif dan Kontekstual dalam 
Tantangan Digitalisasi Global= dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai 

bentuk keprihatinan sekaligus ikhtiar akademik penulis terhadap tantangan 

pendidikan Islam di era digital, di mana arus informasi yang begitu cepat 

sering kali tidak diimbangi dengan penguatan nilai akidah dan akhlak. 

Dengan menjadikan Al-Qur9an sebagai landasan utama serta 
mengintegrasikan pendekatan keilmuan dan konteks kehidupan modern, 

buku ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi pendidik, mahasiswa, dan 

pemerhati pendidikan Islam dalam merancang pembelajaran yang tidak 

hanya adaptif terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga kokoh dalam 

nilai-nilai keimanan dan moralitas. 

 

 

Makassar, Januari 2026 

 

 

 

 

Penulis 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat telah membawa 

perubahan mendasar dalam hampir seluruh aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Era digitalisasi global tidak hanya 

menghadirkan kemudahan akses informasi, tetapi juga membentuk cara 

berpikir, bersikap, dan berinteraksi generasi muda. Di tengah arus 

perubahan ini, pendidikan tidak lagi cukup berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan semata, melainkan harus mampu membentuk karakter, nilai, 

dan akhlak peserta didik agar tetap memiliki landasan moral yang kokoh. 

Dalam konteks inilah pendidikan akidah dan akhlak memegang peranan 

strategis sebagai fondasi pembentukan manusia yang beriman, berilmu, 

dan beradab. 

Al-Qur9an sebagai sumber utama ajaran Islam mengandung prinsip-

prinsip akidah dan akhlak yang bersifat universal, lintas zaman, dan relevan 

dengan setiap perkembangan peradaban. Namun, tantangan yang dihadapi 

pendidikan akidah akhlak saat ini tidak hanya terletak pada substansi nilai, 

melainkan pada bagaimana nilai-nilai tersebut diinternalisasikan secara 

efektif dalam kehidupan peserta didik yang hidup di tengah budaya digital. 

Media sosial, kecerdasan buatan, budaya instan, serta banjir informasi 

sering kali menghadirkan disrupsi nilai, yang apabila tidak disikapi secara 

pedagogis dapat menggerus kesadaran spiritual dan etika generasi muda. 

Struktur kurikulum pendidikan saat ini, khususnya Kurikulum Merdeka, 

menekankan penguatan kompetensi holistik yang mencakup dimensi 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter. Capaian Pembelajaran dirancang 

untuk mendorong peserta didik berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta 

memiliki profil pelajar beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan berakhlak mulia. Namun demikian, implementasi pendidikan akidah 

akhlak sering kali masih bersifat parsial, tekstual, dan terpisah dari realitas 

kehidupan peserta didik, sehingga nilai-nilai Al-Qur9an belum sepenuhnya 
hadir sebagai pedoman hidup yang kontekstual dan aplikatif. 

Buku Pendidikan Akidah Akhlak Berbasis Al-Qur9an dengan Pendekatan 

Integratif dan Kontekstual dalam Tantangan Digitalisasi Global hadir 

sebagai upaya menjembatani kebutuhan kurikulum dengan realitas zaman. 

Pendekatan integratif ditawarkan untuk mengaitkan nilai-nilai akidah dan 

akhlak dengan mata pelajaran lain, pengalaman belajar lintas disiplin, serta 

kehidupan nyata peserta didik. Sementara itu, pendekatan kontekstual 

diarahkan agar ajaran Al-Qur9an tidak hanya dipahami secara normatif, 
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tetapi juga dihidupi dalam praktik bermedia digital, interaksi sosial, 

pengambilan keputusan, dan pembentukan identitas diri di era global. 

Melalui buku ini, pendidikan akidah akhlak diposisikan bukan sekadar 

sebagai mata pelajaran, melainkan sebagai ruh kurikulum yang menjiwai 

seluruh proses pembelajaran. Dengan demikian, pendidikan Islam 

diharapkan mampu melahirkan generasi yang tidak hanya cakap secara 

akademik dan digital, tetapi juga memiliki keteguhan iman, kematangan 

moral, dan tanggung jawab sosial, sehingga siap menghadapi tantangan 

global tanpa kehilangan jati diri keislamannya. 
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BAB I 

PENDIDIKAN AKIDAH AKHLAK  

DALAM KONTEKS PERUBAHAN ZAMAN 

 
Salah satu komponen penting dari pendidikan Islam adalah pendidikan 

akidah akhlak, yang tidak hanya bertujuan untuk memberi siswa 

pemahaman tentang iman (aqidah) tetapi juga untuk membangun akhlak 

mulia sebagai manifestasi nyata dari iman tersebut. Dinamika pendidikan 

saat ini menghadapi tantangan baru dan peluang besar untuk inovasi 

pembelajaran yang lebih efektif, bermakna, dan kontekstual. Ini terjadi di 

tengah perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang sangat cepat, 

khususnya gelombang digitalisasi global. 

 

A. HAKIKAT PENDIDIKAN AKIDAH AKHLAK DALAM ISLAM 

1. Pengertian Akidah dan Akhlak 

Dalam pendidikan Islam: 

a) Akidah yaitu, keimanan kepada Allah SWT (rububiyah, uluhiyah, asma' 

wa sifat), malaikat, kitab, para nabi, hari kiamat, dan takdir termasuk 

dalam kategori keyakinan dasar Muslim yang didasarkan pada Al-Qur'an 

dan As-Sunnah. 

b) Akhlak adalah manifestasi perilaku yang mulia yang mencerminkan 

nilai-nilai moral Islam seperti jujur, adil, sabar, dan kasih sayang dalam 

setiap hubungan sosial. 

 

Pendidikan akidah akhlak Islam adalah proses pembentukan 

kepribadian siswa yang mengintegrasikan iman dan tindakan. Ini lebih dari 

sekedar pemahaman teoretis. Artinya, keyakinan yang kuat (aqidah) harus 

menghasilkan perilaku yang baik (akhlak) secara teratur dalam kehidupan 

sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran akidah akhlak adalah 

upaya sistematis dan sadar untuk membangun karakter spiritual dan moral 

sesuai dengan aturan Islam. 

 

2. Pendidikan Akidah Akhlak dalam Era Globalisasi dan Digitalisasi 

a. Tantangan Era Globalisasi 

Teknologi, budaya, dan informasi mengalir dengan cepat di era 

globalisasi. Di antara masalah ini adalah: 



 

 

BAB II 

AL-QUR9AN SEBAGAI LANDASAN 
PENDIDIKAN AKIDAH AKHLAK 

 
A. AL-QUR9AN SEBAGAI SUMBER NILAI AKIDAH DAN AKHLAK 

1. Pengertian dan Posisi Al-Qur9an dalam Islam 

Al-Qur9an adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai petunjuk hidup (hudan) bagi seluruh umat manusia. 

Ia merupakan sumber pertama dalam semua aspek agama Islam termasuk 

akidah (keyakinan) dan akhlak (perilaku moral) dan menjadi manhaj hidup 

yang holistik, bukan sekadar teks ritualistik. Dalam konteks pendidikan, Al-

Qur9an bukan hanya kitab yang dibaca, tetapi landasan nilai yang menjadi 
basis pembentukan karakter peserta didik. 

Al-Qur9an memuat: 
a. Nilai akidah yang menjadi landasan keyakinan tentang keberadaan, sifat, 

dan hakikat Allah, serta hubungan hamba dengan Penciptanya; 

b. Nilai akhlak yang memberikan pedoman moral dan etika untuk 

berinteraksi dengan sesama makhluk dan lingkungan. 

 

Ini menunjukkan bahwa Al-Qur9an bersifat komprehensif: ia tidak hanya 
menyampaikan doktrin teologis, tetapi juga mengajarkan nilai moral praktis 

yang harus diinternalisasi pada perilaku sehari-hari (Ishak, Khairunnisa & 

Nasution. 2025). 

 

2. Al-Qur9an sebagai Sumber Nilai Akidah 

Akidah Islam yaitu keyakinan kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul, 

hari kiamat, serta takdir baik dan buruk sempurna tertuang dalam Al-Qur9an. 
Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk dogma teologis, tetapi juga 

mengkokohkan orientasi moral siswa dalam kehidupan. Dalam 

pembelajaran, pemahaman akidah melalui Al-Qur9an: 
a. Membangun landasan keyakinan yang kokoh, sehingga peserta didik 

tidak mudah terombang-ambing oleh arus informasi digital yang 

kontradiktif; 

b. Menguatkan hubungan vertikal (hablum minallah) yang menjadi fondasi 

akhlak manusia. 

 



 

 

BAB III 

PENDEKATAN INTEGRATIF DALAM 

PENDIDIKAN AKIDAH AKHLAK 

 
A. KONSEP DAN PRINSIP PENDEKATAN INTEGRATIF 

1. Pendekatan Integratif dalam Pendidikan 

Pendekatan integratif dalam konteks pendidikan Akidah Akhlak adalah 

suatu strategi pembelajaran yang menghubungkan dan menyatukan 

berbagai aspek ilmu, nilai agama, pengalaman hidup, dan realitas 

kontemporer siswa sehingga pembelajaran menjadi holistik, bermakna, dan 

relevan. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan konten keagamaan secara 

terpisah, tetapi mengintegrasikan nilai-nilai moral Islam dengan ilmu 

pengetahuan umum, budaya, pengalaman sosial, dan tantangan zaman 

seperti digitalisasi global sehingga siswa mampu memahami dan 

menerapkan nilai Akidah Akhlak dalam berbagai aspek kehidupan. 

Secara lebih luas, pendekatan integratif berupaya membangun 

pemahaman holistik yang menghubungkan aspek kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotorik (perilaku) dalam proses pembelajaran 

menjadikan peserta didik tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 

bermoral dan bijak dalam mengambil keputusan hidup. 

 

2. Konteks Integratif dalam Pendidikan Akidah Akhlak 

Dalam pendidikan akidah akhlak, pendekatan integratif menjadi sangat 

penting karena mengatasi fragmentasi antara ajaran agama dan realitas 

kehidupan kontemporer siswa, termasuk tantangan digital seperti informasi 

hoaks, etika digital, literasi media, serta tantangan moral di ruang maya. 

Dengan pendekatan ini, nilai-nilai Qur9ani tidak diajarkan sekadar teks, 
tetapi dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa agar mereka mampu 

menerapkannya dalam konteks kehidupan modern. 

Contohnya, integrasi tema akhlak dalam konteks penggunaan media 

digital: nilai kejujuran (shidq), tanggung jawab (amanah), dan etika sosial 

dapat dijadikan topik pembelajaran yang mengaitkan ajaran agama dengan 

perilaku bermedia sosial yang sehat. Pendekatan ini memungkinkan siswa 

untuk melihat keterkaitan antara iman, moral, dan kecakapan digital dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. 

 

 



 

 

BAB IV 

PENDEKATAN KONTEKSTUAL DALAM 

PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK 

 
A. HAKIKAT DAN PRINSIP PENDEKATAN KONTEKSTUAL 

(CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING) 

1. Hakikat Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning/CTL) 

Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan strategi pedagogis yang menekankan pengaitan materi 

pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa, sehingga pembelajaran 

bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi membantu siswa memahami 

dan menginternalisasi nilai-nilai yang dipelajari dalam pengalaman 

hidupnya sehari-hari. Inti dari CTL adalah bahwa belajar menjadi bermakna 

(meaningful learning) ketika siswa dapat melihat hubungan antara apa yang 

dipelajari di kelas dengan pengalaman nyata, kebutuhan, dan kultur mereka, 

baik di rumah, masyarakat, atau lingkungan digital. CTL mengajak siswa 

berpikir kritis, kreatif, reflektif, serta menyelesaikan masalah nyata daripada 

sekadar menghafal konsep abstrak.  

Dalam konteks Pendidikan Akidah Akhlak, pendekatan kontekstual 

membantu siswa mengaitkan nilai moral Islam (berbasis Al-Qur9an) dengan 
situasi kehidupan mereka sendiri, seperti interaksi sosial, etika digital, 

keputusan moral dalam kehidupan sehari-hari, dan tantangan globalisasi. 

Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya tahu nilai aqidah dan akhlak, 

tetapi juga memahami bagaimana menerapkan nilai tersebut dalam 

kehidupan nyata dalam berbagai situasi nyata. 

 

2. Prinsip-prinsip Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Akidah Akhlak dilandasi 

oleh beberapa prinsip pedagogis penting yang membuat pembelajaran 

menjadi relevan, efektif, dan bermakna. Prinsip-prinsip tersebut mencakup: 

a. Pembelajaran Berbasis Real-World Learning 

Pembelajaran harus dikaitkan dengan pengalaman nyata (real-world 

learning) siswa. Artinya, materi ajar akidah akhlak dipresentasikan tidak 

hanya dalam bentuk teori, tetapi dikaitkan dengan kehidupan nyata 

siswa misalnya sikap beretika di lingkungan sekolah, rumah, masyarakat, 

dan ruang digital. 



 

 

BAB V 

AKIDAH DAN AKHLAK DALAM  

ERA DIGITALISASI GLOBAL 

 
A. KARAKTERISTIK GENERASI DIGITAL DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP AKIDAH 

1. Karakteristik Generasi Digital di Era Kini 

Generasi digital termasuk Generasi Z dan Generasi Alpha memiliki ciri 

khas yang membedakannya dari generasi sebelumnya. Mereka lahir dan 

tumbuh di tengah kemajuan teknologi informasi, perangkat digital, internet 

cepat, serta keterhubungan tanpa batas melalui media sosial. 

Karakteristik utama dari generasi digital meliputi: 

a. Kecakapan Teknologi Sejak Dini: Anak-anak dan remaja saat ini sudah 

familiar dengan gadget dan aplikasi digital sejak kecil, sehingga 

penggunaan teknologi merupakan bagian otomatis dalam kehidupan 

mereka.  

b. Koneksi dan Interaksi Virtual: Mereka cenderung aktif dalam lingkungan 

online, terhubung melalui media sosial dan platform digital yang 

memengaruhi pola hubungan sosial.  

c. Multitasking dan Respons Cepat: Generasi digital terbiasa melakukan 

berbagai aktivitas sekaligus dan merespons informasi secara cepat 

karena eksposur informasi yang intensif.  

d. Kecenderungan Pragmatik dan Efisien: Mereka sering fokus pada 

efisiensi, kecepatan, dan hasil instan dibanding proses panjang, 

sehingga cenderung berorientasi pada hasil bukan pada makna 

mendalam.  

 

Karakteristik ini menunjukkan bahwa generasi digital sangat adaptif 

terhadap teknologi tetapi tidak otomatis selaras dengan dimensi spiritual 

dan moral jika tidak mendapatkan bimbingan pendidikan nilai yang kuat. 

Generasi seperti ini sering disebut <digital native=, yang meskipun cakap 
secara teknis, bisa rentan terhadap gangguan moral, distraksi nilai, dan 

tantangan integritas akidah dalam ruang digital.  

 

 

 

 



 

 

BAB VI 

MODEL IMPLEMENTASI PENDIDIKAN  

AKIDAH AKHLAK BERBASIS AL-QUR9AN 

 
A. DESAIN KURIKULUM AKIDAH AKHLAK INTEGRATIF DAN 

KONTEKSTUAL 

1. Pengertian dan Tujuan Desain Kurikulum 

Desain kurikulum adalah perencanaan sistematik yang mengatur tujuan, 

isi, proses dan evaluasi pembelajaran. Dalam konteks pendidikan Akidah 

Akhlak berbasis Al-Qur9an, desain kurikulum integratif berarti menyatukan 

nilai-nilai agama (tauhid, akhlak Qur9ani) dengan pengetahuan umum, 
keterampilan abad 21, serta konteks sosial dan teknologi yang relevan 

dengan kehidupan peserta didik. Kontekstual artinya kurikulum dirancang 

sehingga materi pelajaran tidak hanya menjadi teori belaka tetapi terkait 

dengan situasi nyata kehidupan siswa, termasuk tantangan era digital dan 

globalisasi. Desain ini bertujuan untuk menghasilkan kurikulum yang tidak 

hanya mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga membentuk perilaku 

moral dan identitas spiritual yang kuat pada peserta didik. 

 

2. Prinsip-prinsip Kurikulum Akidah Akhlak yang Integratif dan 

Kontekstual 

Desain kurikulum Akidah Akhlak integratif dan kontekstual dibangun 

atas beberapa prinsip penting, antara lain: 

a. Berbasis Nilai Qur9ani sebagai Sumber Utama 

Al-Qur9an sebagai sumber utama nilai agama harus menjadi dasar 

filosofis dan epistemologis kurikulum Akidah Akhlak. Nilai-nilai seperti 

tauhid, amanah, kejujuran, adab dan ihsan diintegrasikan ke dalam 

semua elemen kurikulum sehingga peserta didik tidak hanya 

memahami nilai secara teoritis tetapi juga menerapkannya dalam 

kehidupan nyata.  

b. Integrasi Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan 

Kurikkulum harus menggabungkan dimensi pengetahuan (cognitive), 

sikap (affective) dan keterampilan (psychomotor) secara berimbang. 

Misalnya, pembelajaran akidah dipadukan dengan keterampilan kritis 

untuk menganalisis konten digital, atau pembelajaran akhlak yang 

melibatkan tugas nyata seperti layanan masyarakat.  

 



 

 

BAB VII 

REFLEKSI, IMPLIKASI, DAN ARAH 

PENGEMBANGAN KE DEPAN 

 
A. REFLEKSI PENDIDIKAN AKIDAH AKHLAK DALAM ARUS DIGITAL 

GLOBAL 

1. Pendidikan Akidah Akhlak di Tengah Arus Digitalisasi 

Era digital global telah menyentuh hampir seluruh aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan agama Islam. Teknologi telah membawa kemudahan 

akses informasi, interaktivitas belajar, serta peluang inovasi pembelajaran 

yang sebelumnya tidak terbayangkan. Dalam konteks pendidikan Akidah 

Akhlak, digitalisasi memungkinkan penyediaan sumber belajar Qur9ani lebih 
luas, platform pembelajaran interaktif, serta media dakwah yang dapat 

menjangkau peserta didik secara intensif dan kontemporer. Namun, 

terlepas dari peluang tersebut, muncul pula refleksi kritis tentang 

bagaimana pendidikan akidah akhlak dapat tetap menjaga keteguhan 

spiritual dan moral di tengah derasnya arus informasi digital yang tak 

terfilter. 

Refleksi ini mengantar pada kesadaran bahwa pembelajaran agama 

tidak bisa lagi hanya berfokus pada aspek kognitif atau hafalan teks, tetapi 

harus juga menyentuh dimensi etis, spiritual, dan kontekstual dalam 

menghadapi realitas digital yang penuh distraksi, misinformasi, dan budaya 

globalisasi yang beragam. Misalnya, literasi digital bukan sekadar 

kemampuan teknis mengoperasikan teknologi, tetapi juga mencakup 

kemampuan menilai, menyaring, dan menerapkan nilai-nilai Qur9ani dalam 
interaksi digital sehingga peserta didik mampu berpikir kritis dan bertindak 

etis di ruang maya. 

 

2. Dimensi Moral dan Spiritualitas yang Memerlukan Refleksi 

Pendidikan Akidah Akhlak bertujuan lebih dari sekadar transfer ilmu; ia 

menekankan pembentukan sikap iman, karakter mulia, dan kesadaran 

tanggung jawab moral. Digitalisasi telah mengubah cara peserta didik 

berinteraksi, belajar, dan membentuk identitas sosial mereka. Banyak 

penelitian menyatakan bahwa globalisasi dan keterhubungan teknologi 

dapat memengaruhi nilai moral siswa misalnya kecenderungan 

individualisme, konsumtif, atau penurunan kesadaran spiritual jika 

pendidikan agama tidak mampu merespon secara strategis. 
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sejumlah publikasi ilmiah dan penelitian terapan, antara lain: Sinergitas 

DJBC dan Kepolisian dalam Memberantas Penyelundupan Rokok Ilegal 

Perspektif Hukum Islam (Penelitian kolaborasi dengan instansi), Uji 

Kepraktisan dan Keefektifan Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Kisah pada Universitas Sulawesi 

Barat (LITAPDIMAS 2021), Desakralisasi Ade9 Pangadereng Mappacci pada 
Masyarakat Bugis (LITAPDIMAS 2024). 

Dalam praktik akademik dan penelitian, keahlian utama di 

bidang Hukum Pidana, yang menjadi fokus dalam kegiatan mengajar, 

penelitian, maupun penulisan ilmiah. Keahlian ini terus dikembangkan 
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